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Abstract 
This study aimed to develop valid and practical circle materials based on a realistic 
mathematics education approach to facilitate the mathematical understanding ability of 
eighth-grade students of SMP/MTs. This research and development used the ADDIE 
development model covering the Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation stages. The subjects of the small group trial were 6 eighth-grade students of 
SMPN 21 Pekanbaru. The data were collected using a validity sheet for validity and a 
questionnaire for practicality. Based on the results of the analysis of the obtained data, 
the average validity reached 85.5 with a very valid category and average practicality of 
93.45 with a very practical category. Therefore, it can be concluded that the developed 
materials are valid and practical. 
  
Keywords: circle material; mathematics teaching materials; realistic mathematics 
education approach; mathematical understanding ability 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar materi lingkaran berbasis 
pendekatan realistic mathematics education untuk memfasilitasi kemampuan 
pemahaman matematis siswa kelas VIII SMP/MTs yang memenuhi aspek validitas dan 
syarat praktikalitas. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Subjek uji coba kelompok kecil adalah 6 siswa kelas 
VIII SMPN 21 Pekanbaru. Instrumen pengumpul data pada penelitian ini terdiri dari 
instrumen validitas berupa lembar validasi dan instrumen praktikalitas berupa lembar 
angket respon siswa. Berdasarkan hasil analisis data lembar validasi dan lembar angket 
respon siswa diperoleh rata-rata validasi 85,5 dengan kategori sangat valid dan rata-rata 
praktikalitas 93,45 dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, dapat simpulkan 
bahwa bahan ajar yang dikembangkan valid dan praktis. 
 
Kata Kunci: bahan ajar matematika; kemampuan pemahaman matematis; materi 
lingkaran; pendekatan realistic mathematics education 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan 
penting dalam pendidikan. Namun, karakteristik pembelajaran matematika berupa objek 
kajian yang abstrak, memerlukan penalaran deduktif, aksiomatik, dan terstruktur 
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membuat sebagian siswa menganggap matematika sulit. Menurut Sunismi (2015) sifat 
abstrak tersebut merupakan salah satu penyebab siswa mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Kemampuan pemahaman matematis merupakan aspek kunci yang harus dimiliki 
siswa. Hal ini sejalan dengan Widyastuti (2015) bahwa kemampuan pemahaman 
matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika, karena 
kemampuan pemahaman matematis memberi arti bahwa materi-materi yang diajarkan 
kepada siswa tidak sekedar sebagai hafalan, namun sebagai konsep dari materi yang 
dipelajari. Adapun indikator kemampuan pemahaman matematis yang dikemukakan 
Hendriana, Rohaeti dan Sumarno (2017) terdiri dari: 1) menyatakan ulang suatu konsep; 
2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; 
3) menerapkan konsep secara algoritma; 4) menyajikan konsep dalam berbagai macam 
bentuk representasi matematis; dan 5) mengaitkan berbagai konsep (internal dan 
eksternal matematika). Menurut Hendriana, Rohaeti dan Sumarno (2017) kemampuan 
pemahaman matematis termasuk kedalam kemampuan dasar yang akan mendukung 
kemampuan matematis lainnya. Oleh karena itu, guru sudah seharusnya menanamkan 
kemampuan pemahaman matematis dalam proses pembelajaran di kelas.  
Rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa dapat dilihat dari hasil ujian 
nasional tahun 2019, nilai rata-rata ujian nasional siswa SMP/MTs pada mata pelajaran 
matematika adalah sebesar 45,52. Pada tingkat provinsi, khususnya Provinsi Riau nilai 
rata-rata ujian nasional matematika siswa SMP/MTs adalah sebesar 46,06 
(Kemendikbud, 2019). Nilai tersebut masih dibawah nilai ketuntasan minimum yang 
ditentukan yaitu 55,00. Hal ini membuat nilai mata pelajaran matematika menjadi nilai 
terendah dari seluruh mata pelajaran yang diujikan. Adapun materi matematika yang 
diujikan pada ujian nasional mencakup 4 materi pokok, yaitu: 1) bilangan; 2) aljabar; 3) 
geometri dan pengukuran; dan 4) statistika dan peluang. Materi geometri dan 
pengukuran merupakan salah satu materi yang memperoleh persentase jawaban benar 
terendah. Hal ini dapat dilihat dari salah satu cuplikan contoh soal yang diujikan  pada 
ujian nasional tahun 2019 seperti pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Cuplikan Contoh Soal Ujian Nasional SMP Tahun 2019 
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Indikator dari soal tersebut adalah menentukan panjang busur lingkaran. 
Berdasarkan hasil ujian nasional siswa SMP/MTs di Pekanbaru, dari 17.351 siswa  yang 
mengikuti ujian, yang dapat menjawab soal seperti Gambar 4.1 hanya 38,67% siswa 
(Kemendikbud, 2019). Padahal untuk menyelesaikan soal tersebut, siswa hanya diminta 
menerapkan konsep yang diperoleh secara algoritma. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemahaman matematis siswa masih rendah. 
Menurut Norsanty dan Chairani (2016) banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi lingkaran, hal ini disebabkan saat proses pembelajaraan guru 
hanya meminta siswa membaca kemudian menghafal materi lingkaran yang sudah 
terangkum dalam sebuah bahan ajar. Berdasarkan temuan peneliti di sekolah, diperoleh 
bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah masih sulit dipahami oleh siswa hal ini 
dikarenakan konteks yang disajikan kurang sesuai dengan pengalaman siswa. Oleh 
karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi kemampuan 
pemahaman matematis siswa adalah dengan mengembangkan bahan ajar (Wulandari, 
Darma dan Susianty, 2019). 
Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran 
karena bahan ajar adalah suatu komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari dan 
dijadikan bahan materi yang akan dikuasai oleh siswa dan sekaligus memberikan 
pedoman dalam mempelajarinya (Hernawan, Permasih dan Dewi, 2012). Hal tersebut 
sejalan dengan Purnomo (2011) yang menyatakan bahwa bahan ajar adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
Dalam mengemas bahan ajar, diperlukan suatu strategi pendekatan yang 
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan memfasilitasi kemampuan 
pemahaman matematis siswa. Salah satu pendekatan yang dapat memfasilitasi 
kemampuan pemahaman matematis siswa adalah pendekatan Realistic Mathematics 
Education. Pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan dunia nyata pada kegiatan pembelajaran dan 
menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri 
pengetahuannya (Wijaya, 2011).  Siswa diajak  menyelesaikan  suatu  permasalahan  
sehari-hari  untuk  menemukan  solusi  menggunakan  konsep  matematika. Pendekatan  
Realistic Mathematics Education  sangat  kontras  dengan  pendekatan  konvensional  
yang  pada  umumnya digunakan  oleh  guru-guru  saat ini. Dalam  pendekatan  
konvensional  guru  mengajarkan kepada   siswa ready made metamatika,   yaitu   
matematika-nya   para   ilmuwan.   Sebaliknya, pendekatan   Realistic Mathematics 
Education  ingin   membangun   pemahaman     matematika   siswa   melalui  
pengetahuan  informal  yang  mereka  miliki (Fauzan dan Yerizon, 2013). 
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Menurut Wijaya (2011) pendekatan Realistic Mathematics Education dapat 
membantu siswa dalam membangun pemahaman matematisnya, hal ini karena 
pendekatan Realistic Mathematics Education menggunakan masalah realistik dan 
pengalaman siswa sehingga siswa dapat dengan mudah memahami konsep matematika 
secara utuh. Oleh karena itu pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education memberikan peluang kepada siswa untuk aktif mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri (Simanulang, 2014). Adapun karakteristik pendekatan Realistic 
Mathematics Education terdiri dari: 1) menggunakan konteks; 2) menggunakan model; 
3) memanfaatkan hasil konstruksi siswa; 4) interaktivitas; dan 5) keterkaitan (Wijaya, 
2011). 
Penelitian Mayani dan Rizki (2016) menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 
pendidikan matematika realistik dinyatakan efektif dibandingkan dengan bahan ajar 
konvensional. Selain itu, penelitian Hilaliyah, Sudiana dan Pamungkas (2019) dengan 
menunjukkan kemampuan literasi siswa yang menggunakan modul Realistic 
Mathematics Education mencapai 93%, hal ini menunjukkan bahwa modul dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education efektif untuk mengembangkan 
kemampuan literasi matematika siswa. Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education 
dapat digunakan untuk menghasilkan suatu bahan ajar yang efektif serta dapat 
meningkatkan kemampuan literasi siswa.  
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan bahan ajar matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 
Education pada materi lingkaran untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs yang memenuhi aspek validitas dan praktikalitas. 
Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini berfokus pada 
pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education pada 
materi lingkaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis siswa 
kelas VIII SMP/MTs. 
 
METODE 
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu 1) Analysis, meliputi 
analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis kurikulum; 2) Design, meliputi (a) 
mengumpulkan referensi terkait materi lingkaran, (b) merancang sistematika penulisan 
bahan ajar, (c) menentukan layout bahan ajar, (d) merancang lembar validasi, dan (e) 
merancang lembar angket respon siswa; 3)  Development, meliputi pembuatan bahan 
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ajar, validasi ahli dan revisi; 4) Implementation, meliputi uji coba kelompok kecil; dan 
5) Evaluation meliputi analisis terhadap data hasil angket respon siswa. 
Uji coba produk dilakukan di SMP Negeri 21 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021 semester genap. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 6 orang siswa SMP Negeri 21 Pekanbaru dengan latar belakang berbeda, jenis 
kelamin berbeda, serta memiliki tingkat kemampuan yang heterogen (rendah, sedang, 
dan tinggi). Instrumen pengumpul data pada penelitian ini terdiri dari insrumen 
kevalidan dan instrumen kepraktisan produk yang dikembangkan.  
Instrumen validitas dalam penelitian ini berupa lembar validasi yang digunakan 
untuk memvalidasi bahan ajar yang diisi oleh validator. Adapun aspek yang dinilai pada 
lembar validasi terdiri dari aspek tampilan, aspek bahasa, aspek isi materi, aspek 
pendekatan Realistic Mathematics Education, aspek kemampuan pemahaman matematis 
dan aspek penyajian. Instrumen praktikalitas pada penelitian ini berupa angket respon 
siswa untuk mengetahui kepraktisan penggunaan bahan ajar dengan aspek penilaian 
yaitu: aspek tampilan, aspek isi, dan aspek bahasa. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari analisis 
lembar validasi dan analisis praktikalitas. Pada analisis lembar validasi, data hasil 
validasi yang terkumpul di tabulasi kemudian dianalisis menggunakan rumus sebagai 





Keterangan :  
Va  : Skor validasi 
Tsa : Total skor empiris dari para ahli 
Tsh : Total skor maksimal yang diharapkan 
Adapun kriteria penilaian validitas adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas 
 
 
Bahan ajar dinyatakan valid apabila interval mencapai lebih dari 70% dengan tingkat 
validitas valid atau sangat valid. 
Pada analisis praktikalitas, data hasil praktikalitas yang terkumpul di tabulasi 





Interval Tingkat Validitas 
85,01%− 100% Sangat Valid 
70,01%− 85% Valid 
50,01%− 70% Kurang Valid 
1%− 50% Tidak Valid 
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Keterangan :  
Vp  : Skor responden 
Tsp  : Total skor empiris dari responden 
Tsh  : Total skor maksimal yang diharapkan 
Adapun kriteria penilaian praktikalitas adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Praktikalitas 
 
 
Bahan ajar dikatakan praktis apabila mencapai interval lebih dari 70% dengan tingkat 
praktikalitas praktis atau sangat praktis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan sesuai model pengembangan ADDIE. Tahap analisis yang 
dilakukan meliputi analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis kurikulum. Pada 
analisis kebutuhan peneliti melakukan wawancara bersama guru bidang studi 
matematika dimana berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama 
beberapa guru matematika, diperoleh hasil bahwa bahan ajar  yang digunakan guru 
masih sulit dipahami siswa karena kurang sesuai dengan konteks pengalaman siswa. 
Selain itu penggunaan gambar ilustrasi juga kurang tepat sehingga harus dibantu dengan 
penjelasan dari guru. Adapun salah satu contoh penggunaan gambar ilustrasi yang 
kurang tepat terdapat pada materi lingkaran dapat dilihat pada Gambar 2. 
Gambar 2. Contoh Penggunaan Gambar Ilustrasi pada Bahan Ajar yang Digunakan 
 
Interval Tingkat Validitas 
85,01%− 100% Sangat Valid 
70,01%− 85% Valid 
50,01%− 70% Kurang Valid 
1%− 50% Tidak Valid 
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Pada Gambar 2, gambar lingkaran yang diberikan untuk menjelaskan sudut 
keliling belum sesuai dengan definisi sudut keliling yang ada. Sudut keliling adalah 
daerah sudut yang dibatasi oleh dua tali busur yang berpotongan di satu titik pada 
lingkaran dan titik sudutnya terletak pada keliling lingkaran, sehingga pada Gambar 2, 
seharusnya titik sudut garis berwarna merah terletak pada keliling lingkaran. 
Pada analisis siswa peneliti melihat kemampuan intelektual siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMP/MTs yang berusia 12-14 tahun. Menurut Piaget siswa yang berada pada usia 
11-15 tahun mulai memasuki tahap operasional formal. Pada tahap ini, siswa sudah 
memiliki kemampuan berpikir abstrak, berpikir deduktif  dan bernalar. Piaget juga 
mengemukakan bahwa pada usia ini merupakan masa perubahan bagi siswa, sehingga  
tidak semua tahap perkembangan kognitif siswa pada usia ini langsung masuk pada 
tahap operasional formal (Ramdani, 2014).  Oleh karena itu, maka pertimbangan dalam 
mengembangkan bahan ajar ini adalah agar bahan ajar dapat digunakan oleh siswa 
berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah.  
Pada tahap analisis kurikulum dilakukan identifikasi materi-materi yang akan 
dikembangkan. Pada penelitian ini, materi yang dikembangkan adalah materi lingkaran. 
Pemilihan materi lingkaran didasarkan hasil wawancara dengan guru dan hasil ujian 
nasional. Bahan ajar dikembangkan menjadi empat sub materi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education. Adapun keempat sub 
materi pembelajaran yang dimaksud yaitu: 1) unsur-unsur lingkaran; 2) keliling dan luas 
lingkaran; 3) hubungan sudut pusat dan sudut keliling lingkaran; dan 4) hubungan 
antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring lingkaran. 
Pada tahap perancangan peneliti membuat rancangan awal bahan ajar, rancangan 
lembar validasi, dan rancangan lembar angket respon siswa. Bahan ajar dirancang 
berdasarkan komponen bahan ajar pada Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016  yang 
terdiri dari 3 bagian yaitu: 1) pendahuluan, meliputi kata pengantar, daftar isi, pengantar 
materi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, peta konsep, dan apersepsi; 
2) bagian isi, meliputi tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, contoh soal, dan 
latihan; serta 3) bagian penutup, meliputi rangkuman, uji kompetensi, kunci jawaban, 
dan daftar pustaka. Perancangan lembar validasi untuk menilai kualitas bahan ajar yang 
dikembangkan terdiri dari 6 aspek, yaitu aspek kelayakan tampilan, aspek kelayakan 
bahasa, aspek kelayakan isi materi, aspek kelayakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education, aspek kelayakan kemampuan pemahaman matematis, dan aspek kelayakan 
penyajian. Perancangan angket respon siswa mengacu pada 3 komponen dasar dalam 
penilaian bahan ajar, yaitu: komponen tampilan, isi, dan bahasa. 
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Pada tahap pengembangan dilakukan pembuatan bahan ajar sesuai dengan 
rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Setiap sub materi pembelajaran 
memuat kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 
yang diawali dengan pemberian konteks berupa permasalahan realistik dalam kehidupan 
sehari-hari. Berikut adalah tampilan bahan ajar yang dikembangkan.  
 
 
Gambar 3. Tampilan Sampul Depan Bahan Ajar 
 
 
Gambar 4. Salah Satu Contoh Penyajian Materi Pembelajaran pada Bahan Ajar 




Gambar 5. Salah Satu Tampilan Soal Latihan Menggunakan Indikator Pemahaman Matematis 
 
Selain itu dilakukan pembuatan lembar validasi untuk menilai kevalidan bahan 
ajar. Bahan ajar yang sudah dibuat kemudian divalidasi oleh tiga orang ahli dibidang 
Pendidikan Matematika. Berdasarkan hasil validasi diperoleh hasil seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Bahan Ajar 
 








1 2 3 
1. Tampilan 100 89,3 88,4 92,6 Sangat Valid 
2. Bahasa 85,4 83,3 90,6 86,5 Sangat Valid 
3. Isi Materi 82,3 83,3 92,7 86,1 Sangat Valid 
4. Pendekatan RME 81,8 73,8 81,3 79,6 Valid 
5. Kemampuan Pemahaman 
Matematis 
75 73,8 75 74,6 Valid 
6. Penyajian 100 87,5 94,5 94 Sangat Valid 
 Rata-rata 87,3 81,8 87,1 85,5 Sangat Valid 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa, rata-rata nilai validasi bahan ajar adalah 85,5 
dengan kategori sangat valid. Berikut beberapa tampilan bahan ajar sebelum dan 
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Memperbaiki kesalahan pengetikan nama sudut 
 
Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah mengujicobakan bahan ajar kepada 
siswa SMP/MTs kelas VIII melalui uji coba kelompok kecil. Uji coba kecil dilakukan 
dilakukan secara daring dengan 6 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Pekanbaru. 
Pada uji coba kelompok kecil, peneliti membuat Group Chat di salah satu media sosial 
yang berisi peneliti dan enam subjek uji coba. Saat uji coba, siswa diminta 
menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang terdapat pada bahan ajar dan menanyakan hal-
hal yang tidak dimengerti saat Zoom Meeting. Setelah uji coba selesai dilakukan, siswa 
mengisi angket respon yang telah dibagikan. 
Evaluasi bahan ajar dilakukan setelah siswa mengisi angket respon. Pada tahap 
evaluasi dilakukan analisis terhadap data hasil angket respon siswa untuk melihat 
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tingkat praktikalitas bahan ajar. Hasil yang diperoleh dari angket respon siswa disajikan 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Praktikalitas Bahan Ajar 
 
No Kriteria Penilaian 
Rata-rata Persentase Angket 
Respon Siswa (%) Terhadap Bahan 
Ajar 
Kriteria 
1 Tampilan 95,83 Sangat Praktis 
2 Materi Pembelajaran 90,1 Sangat Praktis 
3 Bahasa 94,44 Sangat Praktis 
 Rata-rata 93,46 Sangat Praktis 
 
Berdasarkan hasil angket respon siswa uji coba kelompok kecil, rata-rata nilai 
presentasi yang diperoleh adalah 94,46 dengan kategori sangat praktis. Hal ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar praktis untuk digunakan siswa kelas VIII SMP/MTs. 
Kelebihan bahan ajar yang dikembangkan adalah memiliki pendekatan Realistic 
Mathematics Education serta memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis siswa.  
Berdasarkan hasil uraian diatas diperoleh bahwa bahan ajar berbasis pendekatan 
Realistic Mathematics Education untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman 
matematis siswa telah valid dan praktis dan untuk digunakan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mayani dan Rizki (2016), Efuansyah dan Wahyuni (2018) dalam 
penelitiannya yang berkaitan dengan bahan ajar menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education. Penelitian-penelitian tersebut menyimpulkan bahwa bahan ajar 
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dinyatakan valid dan praktis untuk 
digunakan siswa serta lebih efektif dibandingkan dengan bahan ajar konvensional. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) bahan 
ajar matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education untuk 
memfasilitasi kemampuan pemahaman matematis siswa SMP/MTs telah mencapai 
kriteria sangat valid dengan rata-rata perolehan nilai 85,4; 2) Bahan ajar matematika 
berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education untuk memfasilitasi kemampuan 
pemahaman matematis siswa SMP/MTs telah mencapai kriteria sangat praktis dengan 
rata-rata perolehan nilai 93,46. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat 
peneliti berikan kepada peneliti lain yang berkeinginan untuk melakukan penelitian 
yang sama diantaranya: 1) pada penelitian ini peneliti mengembangkan bahan ajar 
hanya untuk materi lingkaran, peneliti menyarankan agar bahan ajar dapat 
dikembangkan untuk materi lainnya dengan pendekatan yang berbeda; 2) peneliti hanya 
melaksanakan uji coba kelompok kecil dikarenakan keterbatasan waktu, peneliti 
menyarankan agar bahan ajar yang telah dikembangkan dapat diujicobakan pada 
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kelompok besar; dan 3) berdasarkan hasil validasi, aspek pendekatan Realistic 
Mathematics Education dan aspek kemampuan pemahaman matematis pada bahan ajar 
yang peneliti kembangkan memperoleh kategori valid, peneliti menyarankan agar bahan 
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